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Abstract - The Zapin Pecah 12 dance is a traditional Riau Malay performing art form
with strong historical, religious, and socio-cultural values. However, globalization and
the dominance of popular culture have led to a decline in young people’s interest in
traditional dance. This study aims to describe the preservation process of the Zapin
Pecah 12 dance through extracurricular activities at SMA Negeri 11 Pekanbaru and to
examine the role of this dance learning as a medium for transmitting Riau Malay
cultural values. This research uses a descriptive qualitative approach with data
collection techniques including observation, interviews, and documentation. Data
analysis was carried out through data reduction, data presentation, and drawing
conclusions. The results show that the Zapin Pecah 12 extracurricular activities play an
important role in preserving Riau Malay Zapin art, particularly in the geographical
context of Pekanbaru as a transitional area between coastal and inland cultures. The
learning of this dance not only preserves the movement forms, but also transmits
religious values, discipline, togetherness, and Riau Malay cultural identity to the
students.

Keywords: Zapin Pecah 12 dance, Riau Malay Zapin, cultural preservation,
extracurricular activities, arts education

Abstrak - Tari Zapin Pecah 12 merupakan salah satu bentuk seni pertunjukan tradisional
Melayu Riau yang memiliki nilai historis, religius, dan sosial budaya yang kuat. Namun,
arus globalisasi dan dominasi budaya populer menyebabkan terjadinya penurunan
minat generasi muda terhadap seni tari tradisional. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan proses pelestarian Tari Zapin Pecah 12 melalui kegiatan
ekstrakurikuler di SMA Negeri 11 Pekanbaru serta mengkaji peran pembelajaran tari
tersebut sebagai sarana pewarisan nilai budaya Melayu Riau. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data
berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kegiatan ekstrakurikuler Tari Zapin Pecah 12 berperan penting dalam
pelestarian seni Zapin Melayu Riau, khususnya dalam konteks geografis Pekanbaru
sebagai wilayah peralihan budaya pesisir dan daratan. Pembelajaran tari ini tidak
hanya melestarikan bentuk gerak, tetapi juga mentransmisikan nilai religius,
kedisiplinan, kebersamaan, dan identitas budaya Melayu kepada peserta didik.

Kata kunci: Tari Zapin Pecah 12, Zapin Melayu Riau, pelestarian budaya,
ekstrakurikuler, pendidikan seni
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1. Pendahuluan

Provinsi Riau berada di jalur strategis pesisir timur Sumatra yang sejak masa Kesultanan Malaka dan
jaringan Selat Malaka menjadi ruang pertemuan intensif antara Melayu lokal dan pedagang Arab,
Persia, India, serta kawasan Timur Tengah lain (Muzakir & Jazuli, 2021; Syefriani & Saearani, 2025).
Proses akulturasi melalui perdagangan dan dakwah Islam sejak sekitar abad ke-13-16 M menghadirkan
berbagai bentuk kesenian bernuansa Islam, salah satunya tari Zapin yang dibawa ulama dan pedagang
Arab-Yaman sebagai media hiburan sekaligus syiar agama (Hidajat et al., 2021; Muzakir & Jazuli, 2021;
Nasution et al., 2022). Dalam tradisi Melayu, Zapin kemudian tumbuh sebagai bagian dari budaya
maritim yang kuat: ia hidup di bandar-bandar pesisir, keraton, hingga permukiman kampung Arab dan
Melayu, lalu menyebar ke pedalaman mengikuti mobilitas sosial dan politik kerajaan-kerajaan Melayu
di Sumatra dan Semenanjung (Hidajat et al., 2021; Rovylendes & A., 2020; Nasution et al., 2022).

Di Riau, ragam Zapin berkembang beragam: Zapin Siak, Bengkalis, Penyengat, Deli, dan varian
lain yang memperlihatkan adaptasi terhadap adat lokal namun tetap mempertahankan etika gerak dan
nuansa religius Islam (Susanti, 2019; Jailani et al., 2023; Melinda & Asriati, 2020). Zapin dalam
kebudayaan Melayu tidak diposisikan sekadar sebagai tontonan, tetapi sebagai simbol identitas dan
konstruksi sosial masyarakat Melayu. Kajian struktural dan semiotik menunjukkan bahwa Zapin
memuat makna spiritual, memperkuat ukhuwah Islamiyah, dan membangun ruang sosial Islam dalam
kehidupan Melayu (Hidajat et al., 2021; Hidajat et al., 2021; Nasution et al., 2022). Syair, gerak, dan
formasi barisan (bersaf) merefleksikan nilai ketaatan, kebersamaan, serta kesederhanaan sebagai
ideal etis masyarakat Muslim pesisir (Syaugqii & Al-Farisi, 2025; Niswah et al., 2025; Melinda & Asriati,
2020).

Pelestarian budaya secara umum dipahami sebagai upaya sadar untuk melindungi,
mengembangkan, dan memanfaatkan warisan budaya agar tetap hidup, fungsional, dan relevan bagi
masyarakat pendukungnya lintas generasi. Upaya ini tidak hanya menyentuh aspek benda (tangible),
tetapi juga warisan takbenda, seperti tari tradisional, musik, dan praktik sosial yang mengandung nilai
filosofis, religius, dan identitas kolektif (Karim et al., 2025; Suryani et al., 2025). Dalam konteks seni
tradisional Indonesia, pendidikan formal, nonformal, dan komunitas lokal dipandang sebagai aktor
penting dalam proses pelestarian ini melalui perlindungan, pengembangan, dan pemanfaatan warisan
budaya secara berkelanjutan (Karim et al., 2025; Trirahmayati & Y., 2025).

Pada Zapin Pecah Dua Belas di Riau, pelestarian budaya dipahami melampaui sekadar
mempertahankan bentuk gerak. Pembelajaran Zapin Pecah Dua Belas di komunitas lokal dan lembaga
pendidikan nonformal memperlihatkan bahwa pelestarian juga mencakup pewarisan nilai simbolik,
pemaknaan filosofis, dan penguatan identitas budaya Melayu yang berakar pada ajaran Islam (Suryani
et al,, 2025; Syauqii & Al-Farisi, 2025; Evadila et al., 2024). Gerak, iringan musik, lirik, serta tata penyajian
membentuk satu kesatuan yang mengandung nilai ketauhidan, kesederhanaan, disiplin, kebersamaan,
dan rasa tanggung jawab sosial (Suryani et al., 2025; Syaugji & Al-Farisi, 2025).

Secara etnografis, tradisi Zapin Melayu berkembang kuat di wilayah pesisir Nusantara sebagai
kesenian dakwah Islam yang dibawa ulama dan pedagang Arab-Yaman, kemudian menyebar ke
wilayah daratan melalui jaringan sosial dan politik masyarakat Melayu (Syauqii & Al-Farisi, 2025; Robby
et al., 2024). Penelitian mengenai variasi Zapin di berbagai daerah (misalnya Zapin Nusantara
Berlenggang dan Zapin Melayu Deli) menunjukkan bahwa jalur pesisir cenderung mempertahankan
fungsi religius dan dakwah, sedangkan di kawasan daratan terjadi penyesuaian yang menonjolkan
fungsi sosial, pendidikan, dan representasi identitas lokal (Syaugqii & Al-Farisi, 2025; Robby et al., 2024).

Pekanbaru sebagai kota daratan sekaligus pusat urbanisasi Riau menjadi ruang pertemuan
antara tradisi Zapin pesisir dan daratan. Di sini, Zapin Pecah Dua Belas berfungsi bukan hanya sebagai
hiburan, tetapi sebagai medium pewarisan nilai budaya Melayu dan penguatan jati diri generasi muda
di tengah arus globalisasi (Suryani et al., 2025; Evadila et al., 2024; Trirahmayati & Y., 2025). Kajian
nonformal education pada Zapin Pecah Dua Belas menunjukkan bahwa tanpa pelibatan aktif
komunitas dan lembaga pendidikan, warisan ini berisiko terputus dari generasi muda akibat
modernisasi dan kurangnya akses terhadap pendidikan budaya (Suryani et al., 2025). Dengan
demikian, kerangka pelestarian Zapin Melayu Riau dapat dipahami sebagai perpaduan antara
perspektif antropologi budaya (warisan dan identitas), etnokoreologi (struktur dan makna gerak),
o o 5 24
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serta studi pendidikan nonformal yang menekankan pentingnya pemahaman nilai, bukan hanya
penguasaan teknik (Suryani et al., 2025; Syaugqii & Al-Farisi, 2025; Evadila et al., 2024).

Pendidikan seni memiliki peran strategis dalam pengembangan kepekaan estetis, kreativitas,
dan identitas budaya peserta didik. Berbagai kajian mutakhir menegaskan bahwa pendidikan seni tidak
berhenti pada produksi estetik, tetapi terkait langsung dengan penguatan kemampuan berpikir kritis,
fleksibilitas kognitif, pemecahan masalah kreatif, empati, kerja sama, dan dialog sosial (Samiya, 2025;
Ozaltun, 2025).

Integrasi dimensi seni dan tradisi ke dalam pendidikan menjadikan proses belajar lebih
holistik, menghubungkan pengetahuan akademik dengan konteks budaya dan pengalaman nyata
peserta didik (Samiya, 2025). Dalam perspektif sistem pendidikan, art education berkembang di tiga
ranah: formal (kurikulum sekolah), nonformal (sanggar, kursus, komunitas), dan informal (keluarga,
media, lingkungan). Ketiganya saling melengkapi dalam mengembangkan kompetensi artistik,
budaya, dan kreatif peserta didik (Apostol, 2025).

Pendidikan seni dalam konteks nonformal dan informal memungkinkan pendekatan yang
lebih fleksibel, partisipatif, dan berbasis komunitas sehingga efektif untuk penguatan identitas budaya
dan pelestarian seni tradisional (Suryani et al., 2025; Apostol, 2025; Firdaus et al., 2024). Kegiatan
ekstrakurikuler di sekolah berada pada posisi hibrid: secara kelembagaan berada dalam pendidikan
formal, tetapi secara sifat pembelajarannya dekat dengan pendidikan nonformal karena lebih
kontekstual, berbasis minat, dan menekankan pengalaman langsung. Penelitian tentang
ekstrakurikuler seni tradisional, seperti program karawitan di SMA 1 Padang Panjang dan tari
tradisional di SMP Ar-Rahman Percut, menunjukkan bahwa ekstrakurikuler efektif sebagai media
pelestarian budaya dan pembentukan karakter. Peserta didik tidak hanya menguasai keterampilan
teknis, tetapi juga menumbuhkan kebanggaan identitas, gotong royong, disiplin, dan rasa tanggung
jawab terhadap warisan leluhur (Firdaus et al., 2024; Dalimunthe & Ok, 2025).

Secara lebih luas, studi mengenai program seni ekstrakurikuler dan art-based programs di
tingkat menengah mengindikasikan dampak positif terhadap kreativitas, prestasi akademik, motivasi,
serta rasa memiliki terhadap budaya dan komunitas (Prazna et al., 2024; Egana-delSol, 2023; Isufi,
2025). Keterlibatan dalam kegiatan seni ekstrakurikuler membantu siswa mengembangkan
kepercayaan diri, kemampuan bekerja sama, dan aspirasi pendidikan yang lebih tinggi (Prazna et al.,
2024; Egana-delSol, 2023; Deer et al., 2023).

Dalam konteks Zapin Pecah Dua Belas, pendidikan seni melalui jalur ekstrakurikuler maupun
nonformal terbukti menjadi sarana efektif untuk memperkuat nilai warisan budaya dan karakter Islami
generasi muda. Pembelajaran tari ini menggabungkan penguasaan teknik, pemahaman sejarah,
makna simbolik, dan internalisasi nilai religius serta sosial, sehingga berfungsi ganda sebagai media
pelestarian budaya dan pendidikan karakter (Suryani et al., 2025; Evadila et al., 2024; Trirahmayati &
Y., 2025).

Tabel 1: Kerangka Teoretis penelitian
Komponen Fokus Teoretis
Pelestarian budaya Perlindungan, pengembangan, pemanfaatan warisan; risiko
kepunahan tanpa dukungan Pendidikan
(Suryani et al., 2025; Karim et al., 2025; Trirahmayati & Y., 2025).

Zapin Melayu Riau Warisan takbenda, dakwah Islam, identitas Melayu pesisir—daratan
(Suryani et al., 2025; Syaugii & Al-Farisi, 2025; Robby et al., 2024).

Pendidikan seni Kreativitas, empati, identitas, keterampilan berpikir tingkat tinggi
(Samiya, 2025; Ozaltun, 2025).

Ekstrakurikuler seni Media pelestarian budaya, pembentukan karakter, penguatan identitas

local (Prazna et al., 2024; Firdaus et al., 2024; Dalimunthe & Ok, 2025).
Zapin Pecah Dua Belas  Nonformal/ekstrakurikuler sebagai wahana nilai Islami dan budaya

Melayu

(Suryani et al., 2025). Evadila et al., 2024).

Salah satu varian penting di Riau adalah Tari Zapin Pecah Dua Belas dari Pelalawan, yang
direpertoarkan hingga level nasional dan internasional (Susanti, 2019). Penelitian etnokoreologis dan
pendidikan seni menunjukkan bahwa struktur geraknya tersusun atas dua belas ragam yang berpola
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teratur dan simetris, dengan penekanan pada langkah kaki yang ritmis mengikuti marwas dan gambus,
sementara gerak tangan dijaga dalam batas etika kesopanan Melayu-Islam (Evadila et al., 2024;
Susanti, 2019; Triyani et al.,2021). Dua belas “pecah” dalam Zapin Pecah Dua Belas tidak hanya
mengorganisasi koreografi, tetapi juga memuat nilai filosofis dan pedagogis. Analisis nilai pendidikan
Islam dalam Zapin Melayu menegaskan adanya nilai ibadah, akidah, dan akhlak yang diekspresikan
melalui motif gerak seperti alif sesmbah, langkah berpasangan, dan pola lantai yang rapi dan berimbang
(Nadilah et al., 2023; Niswah et al., 2025; Melinda & Asriati, 2020).

Dalam perspektif pendidikan, Zapin (termasuk Zapin Pecah Dua Belas) berfungsi
sebagai media pembentukan karakter: latihan kelompok menumbuhkan disiplin, tanggung jawab,
kerja sama, kepekaan sosial, serta kebanggaan terhadap identitas Melayu Riau (Jailani et al., 2023;
Roza & Zulkifli, 2017). Penelitian di Meskom dan berbagai komunitas Zapin menunjukkan bahwa tari ini
menjadi wahana pewarisan nilai melalui praktik rutin, festival, dan kegiatan pendidikan nonformal,
sehingga tradisi tetap hidup di tengah arus globalisasi dan penetrasi budaya populer (Melany &
Mansyur, 2023; Jailani et al., 2023; Syefriani & Saearani, 2025). Dengan demikian, Tari Zapin Pecah Dua
Belas berdiri pada simpul penting antara sejarah Islamisasi Nusantara, tradisi maritim Melayu, dan
agenda kontemporer pelestarian budaya. Struktur gerak dua belas ragamnya bukan hanya warisan
estetis, melainkan juga teks budaya yang mengartikulasikan etika sosial-religius serta identitas kolektif
masyarakat Melayu Riau (Suryani et al., 2025; Evadila et al., 2024; Hidajat et al., 2021; 8. Susanti, 2019).

Namun demikian, perkembangan zaman membawa tantangan besar bagi keberlangsungan
seni tari tradisional. Globalisasi budaya, penetrasi media digital, dan dominasi budaya populer
menyebabkan terjadinya pergeseran preferensi generasi muda dari seni tradisional menuju budaya
modern yang dianggap lebih praktis dan atraktif (Tilaar, 2012). Kondisi ini berdampak pada semakin
terbatasnya ruang pewarisan seni Zapin, khususnya di lingkungan perkotaan seperti Pekanbaru.

Di luar pembelajaran formal, kegiatan ekstrakurikuler seperti partisipasi dalam paduan suara
terbukti memberikan kontribusi positif terhadap prestasi akademik siswa dengan menumbuhkan
disiplin, kerja sama, dan perkembangan kognitif. Selain itu, latar belakang budaya diidentifikasi sebagai
faktor penting yang memengaruhi pencapaian pendidikan, karena nilai, tradisi, dan ekspektasi sosial
membentuk sikap siswa terhadap pembelajaran dan keberhasilan. Secara keseluruhan, temuan ini
menunjukkan bahwa baik strategi pedagogis maupun faktor sosial-budaya memiliki peran penting
dalam membentuk hasil pendidikan dan perlu dipertimbangkan dalam upaya meningkatkan prestasi
akademik (Dizon Jr & Nanquil, 2024; Safitri et al., 2025; Surata et al., 2025).

Dalam situasi tersebut, lembaga pendidikan formal memiliki peran strategis sebagai ruang
pelestarian dan transmisi budaya. Sekolah tidak hanya berfungsi sebagai tempat transfer
pengetahuan akademik, tetapi juga sebagai institusi sosial yang bertanggung jawab dalam
membentuk karakter dan identitas budaya peserta didik. Salah satu bentuk konkret peran tersebut
adalah melalui kegiatan ekstrakurikuler seni tari. SMA Negeri 11 Pekanbaru menjadikan Tari Zapin
Pecah 12 sebagai bagian dari kegiatan ekstrakurikuler, sehingga membuka ruang pembelajaran budaya
Melayu Riau secara sistematis dan berkelanjutan.

Oleh karena itu, penelitian mengenai pelestarian Tari Zapin Pecah 12 melalui kegiatan
ekstrakurikuler di SMA Negeri 11 Pekanbaru menjadi penting untuk memahami bagaimana seni Zapin
Melayu Riau dipertahankan, diajarkan, dan dimaknai dalam konteks pendidikan modern, khususnya di
wilayah geografis peralihan antara budaya pesisir dan daratan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah penelitian ini adalah: (1) Bagaimana
proses pelestarian Tari Zapin Pecah 12 melalui kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 11 Pekanbaru?
(2) Bagaimana bentuk pembelajaran Tari Zapin Pecah 12 sebagai sarana pewarisan budaya Melayu
Riau? (3) Nilai-nilai budaya apa saja yang ditransmisikan melalui pembelajaran Tari Zapin Pecah 12
kepada peserta didik? Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pelestarian Tari Zapin
Pecah 12 dalam kegiatan ekstrakurikuler serta menganalisis peran pembelajaran tari tersebut dalam
membentuk pemahaman budaya dan karakter siswa.

—(D 26
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2. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Lokasi penelitian adalah SMA Negeri 11
Pekanbaru. Subjek penelitian meliputi pembina ekstrakurikuler tari dan peserta didik yang mengikuti
kegiatan Tari Zapin Pecah 12. Data dikumpulkan melalui observasi langsung terhadap proses latihan,
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan model Miles dan Huberman
(2-14) yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

3. Hasil Dan Pembahasan

3.1. Hasil

Pelestarian Tari Zapin Pecah 12 di SMA Negeri 11 Pekanbaru sejalan dengan gagasan bahwa seni
tradisional efektif digunakan dalam pendidikan untuk menumbuhkan kecintaan budaya lokal dan
karakter peserta didik (Maulida et al., 2024; Agustina, 2018).

3.1.1 Proses Pelestarian Tari Zapin Pecah 12 melalui Kegiatan Ekstrakurikuler

Program ekstrakurikuler tari yang terstruktur dan berkelanjutan, satu-dua kali per minggu, terbukti
mendukung pembentukan karakter, minat belajar seni, dan kecintaan budaya di berbagai
sekolah (Agustina, 2018; Nurjanah et al.,, 2024). Pola keberlanjutan seperti ini memungkinkan
internalisasi nilai budaya secara bertahap, bukan sekadar hafalan gerak.

Guru/pembina yang kompeten menjadi kunci. Penelitian tentang pembelajaran tari lokal
Melayu Riau di SMA menegaskan bahwa guru tidak hanya mengajarkan teknik gerak, tetapi juga
menjelaskan nilai budaya, filosofi, dan makna gerak sehingga tari dipahami sebagai representasi
identitas dan perjuangan masyarakat setempat (Tiaradita, 2023). Hal serupa terlihat pada pembinaan
Zapin dan Jepen untuk anak, di mana guru menekankan nilai religius, kearifan lokal, dan Profil Pelajar
Pancasila, bukan hanya kemampuan motorik (Maulida et al., 2024).

Tahap awal pelestarian melalui ekstrakurikuler biasanya dimulai dari pengenalan sejarah dan
konteks budaya. Dalam kajian tentang Zapin Melayu dan proses Islamisasinya, dijelaskan bahwa Zapin
lahir dari interaksi perdagangan dan dakwah Islam di kawasan Selat Malaka serta pesisir timur
Sumatra, lalu diadaptasi menjadi ekspresi budaya Melayu yang islami 4912. (Niswah et al., 2025; Hidajat
et al., 2021; Nasution et al., 2022).

Pengenalan konteks ini di kelas atau latihan membantu siswa melihat Zapin Pecah 12 sebagai
warisan identitas sosial-religius, sejalan dengan temuan bahwa Zapin mengintegrasikan nilai estetis
dengan kesederhanaan, keteraturan, dan penghormatan terhadap nilai ilahiah (Syauqii & Al-Farisi,
2025; Nasution et al., 2022). Dengan demikian, proses pelestarian Zapin Pecah 12 melalui
ekstrakurikuler di sekolah mencakup: pengaturan program yang berkelanjutan (Agustina, 2018;
Nurjanah et al., 2024), pembina yang memahami aspek teknis dan kultural (Nasution et al., 2022), serta
penguatan kesadaran historis dan religius siswa tentang posisi Zapin dalam budaya Melayu Riau
(Niswah et al., (2025; Syaugqii & Al-Farisi, 2025; Hidajat et al., 2021; Nasution et al., 2022).

Tabel 2: Tahapan Kunci Pelestarian Zapin lewat Ekstrakurikuler

Tahap Fokus Utama

Program rutin Latihan terjadwal, berkelanjutan, dukung minat & karakter
(Agustina, 2018; Nurjanah et al., 2024).

Peran pembina Teknik + penjelasan nilai budaya & religious (Maulida et al., 2024;
Tiaradita, 2023; Syaugqii & Al-Farisi, 2025).

Konteks historis Zapin sebagai produk Islamisasi & budaya pesisir
(Niswah et al., 2025; Hidajat et al., 2021; Nasution et al., 2022).

Internalisasi nilai Cinta budaya lokal, moral, dan spiritual

(Maulida et al., 2024; Tambak et al., 2020; Trirahmayati & Y., 2025;
Syaugii & Al-Farisi, 2025).

Salah satu pembina menjelaskan pengalaman ini dalam wawancara:
“Kami selalu tekankan pada siswa bahwa Zapin itu bukan sekadar gerakan tubuh yang indah. Ada

perjalanan sejarah di baliknya. Dari pesisir, sampai masuk ke Perkampungan Melayu, lalu dibawa ke
sekolah seperti ini. Ini bagian dari identitas kita.”
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(Wawancara Pembina Ekstrakurikuler, 2025).

Pengenalan sejarah tersebut biasanya disampaikan melalui ceramah singkat, diskusi
kelompok, dan penayangan video atau materi visual yang relevan. Pendekatan ini membantu siswa
memahami konteks sosial budaya Zapin secara lebih konkret. Pemahaman sejarah budaya ini tidak
hanya memberikan informasi faktual, tetapi juga membangun rasa kebanggaan dan keterikatan
emosional siswa terhadap tradisi lokalnya (Tilaar, 2012). Setelah tahap pengenalan sejarah dan konteks
budaya, pembelajaran dilanjutkan dengan pemahaman struktur dan makna gerak Tari Zapin Pecah 12.
Dalam pembelajaranini, siswa dikenalkan padaistilah “pecah”, yang merujuk pada setiap bagian gerak
tari yang tersusun secara sistematis. Zapin Pecah 12 terdiri dari dua belas bagian gerak yang memiliki
pola lantai tertentu, ritme, serta interpretasi simbolik yang berbeda-beda. Pembina menjelaskan
bahwa setiap bagian tari memiliki makna tersendiri yang mencerminkan nilai-nilai sosial seperti
keseimbangan, keteraturan, dan kerja sama.

Menurut Soedarsono (2002), seni pertunjukan tradisional memiliki fungsi sosial yang kuat
karena setiap gerak membawa pesan moral dan simbolik yang dipahami dalam konteks komunitasnya.
Hal ini juga diterapkan dalam pembelajaran Tari Zapin Pecah 12, di mana pembina tidak hanya
mengajarkan gerak, tetapi juga membimbing siswa untuk memahami hubungan antara gerak dan nilai
budaya yang diwakilinya.

Setelah siswa memahami konsep dasar gerak, latihan berlanjut ke praktik teknis gerak tari
secara bertahap. Siswa mempelajari setiap bagian (pecah) secara berurutan, dimulai dari Pecah 1
hingga Pecah 12. Pembelajaran dilakukan dengan pendekatan tutorial, di mana pembina menunjukan
gerakan, kemudian siswa menirukan secara perlahan dan berulang. Praktik ini dilakukan dalam
suasana yang mendukung eksplorasi dan refleksi, sehingga siswa tidak hanya menghafal gerak, tetapi
juga menciptakan pemahaman yang lebih dalam terhadap ritme dan sinkronisasi tari.

Latihan dilakukan dalam kelompok, yang mencerminkan karakter kolektif budaya Melayu.
Karena Zapin merupakan tari kelompok, setiap siswa tidak hanya berfokus pada kemampuan individu,
tetapi juga kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan ritme dan gerak teman sekelompoknya. Hal
ini memperkuat sensasi kerja sama dan solidaritas sosial, yang merupakan salah satu nilai budaya inti
dalam masyarakat Melayu Riau. Sebagaimana diobservasi, siswa yang awalnya kesulitan sinkron
dengan kelompoknya, lama-kelamaan menunjukkan peningkatan kemampuan untuk menyesuaikan
langkah dan irama, membentuk keselarasan gerak yang utuh.

Seorang peserta ekstrakurikuler mengungkapkan:

“Awalnya saya merasa grogi karena harus kompak dengan teman-teman lain. Tapi setelah beberapa
kali latihan, kami jadi saling memahami ritme dan gerak satu sama lain. Itu membuat kita benar- benar
bekerja sama, bukan sekadar menari sendiri.”

(Wawancara Siswa Ekstrakurikuler, 2025).

Kegiatan latihan yang berulang dan konsisten memungkinkan siswa untuk menginternalisasi
gerak tari hingga mencapai tingkat keterampilan yang stabil. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip
pembelajaran motorik dalam pendidikan seni, di mana keterampilan praktis berkembang melalui
pengulangan, refleksi, dan umpan balik yang terencana (Eisner, 2002).

Selain itu, pelestarian Tari Zapin Pecah 12 juga diperkuat melalui partisipasi siswa dalam
kegiatan publik sekolah, seperti peringatan hari besar budaya, pentas seni, dan event komunitas
sekolah. Partisipasi publik ini berfungsi sebagai ruang aktualisasi yang memberikan makna sosial lebih
luas terhadap praktik Zapin di luar kelas latihan. Ketika siswa tampil di hadapan audiens, mereka tidak
hanya mempraktikkan keterampilan teknis, tetapi juga mengkomunikasikan nilai budaya dan identitas
lokal kepada masyarakat sekolah dan komunitas yang lebih luas.

Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa keterlibatan
siswa dalam pertunjukan seni tradisional di sekolah meningkatkan apresiasi budaya serta membentuk
sikap bangga terhadap warisan lokal (Hallam et al., 2017). Selain itu, integrasi pertunjukan budaya
dalam kegiatan sekolah memperkuat hubungan antara pembelajaran formal dan kehidupan sosial
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siswa, sehingga budaya tradisional tidak hanya dipelajari tetapi juga dirasakan secara emosional dan
sosial oleh generasi muda (Dewi et al., 2020).

Secara keseluruhan, proses pelestarian Tari Zapin Pecah 12 melalui kegiatan ekstrakurikuler di
SMA Negeri 11 Pekanbaru dilaksanakan melalui tahapan yang runtut: pengenalan sejarah budaya,
pemahaman struktur dan makna gerak, praktik teknis secara berkelompok, serta aktualisasi melalui
pertunjukan publik. Pendekatan ini tidak hanya mempertahankan bentuk seni tradisional, tetapi juga
memastikan bahwa nilai-nilai budaya internal seni terinternalisasi dalam pengalaman pembelajaran
siswa. Pelestarian ini sekaligus menjembatani tradisi budaya klasik dengan konteks pendidikan
modern, sehingga Zapin tetap relevan sebagai warisan budaya yang hidup dan berkembang di
kalangan generasi muda.
Seorang pembina ekstrakurikuler menyatakan:

“Anak-anak perlu tahu dulu asal-usul Zapin. Kalau hanya diajarkan geraknya, mereka bisa menari, tapi
tidak memahami maknanya. Zapin itu lahir dari budaya pesisir Melayu yang religius, lalu berkembang
sampai ke daratan seperti Pekanbaru.”

(Wawancara Pembina, 2025)

Setelah pengenalan sejarah, pembelajaran dilanjutkan dengan pemahaman struktur dan
filosofi gerak Tari Zapin Pecah 12. Istilah “pecah” dipahami sebagai ragam gerak yang tersusun secara
sistematis berjumlah dua belas bagian. Setiap pecah diajarkan secara bertahap, dimulai dari
pemahaman pola lantai, hitungan, hingga sinkronisasi dengan iringan musik Zapin.

Pada tahap praktik, siswa dilatih secara berkelompok, yang menuntut kekompakan dan
keharmonisan gerak. Proses ini mencerminkan nilai kolektivitas dalam budaya Melayu, di mana
keberhasilan pertunjukan tari sangat bergantung pada kerja sama antarpenari. Hasil observasi
menunjukkan bahwa siswa secara bertahap mampu menyesuaikan gerak dan ritme, serta
menunjukkan peningkatan kedisiplinan dalam mengikuti latihan.

Seorang siswa peserta ekstrakurikuler mengungkapkan:

“Awalnya sulit karena harus kompak dan mengikuti irama. Tapi lama-lama kami belajar saling
menyesuaikan. Kalau satu orang salah, semua kelihatan. Jadi kami belajar tanggung jawab bersama.”
(Wawancara Siswa, 2025)

Selain latihan rutin, pelestarian Tari Zapin Pecah 12 juga diwujudkan melalui partisipasi siswa
dalam berbagai kegiatan sekolah, seperti peringatan hari besar, acara adat, dan pentas seni. Kegiatan
ini memperluas ruang aktualisasi Zapin sebagai seni pertunjukan yang hidup dan berfungsi secara
sosial. Dengan demikian, proses pelestarian tidak berhenti pada ruang latihan, tetapi berlanjut pada
ruang publik sekolah dan masyarakat.

3.1.2. Zapin Pecah 12 sebagai Sarana Pembelajaran Budaya

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tari Zapin Pecah 12 berfungsi sebagai sarana pembelajaran
budaya yang efektif bagi peserta didik. Pembelajaran Zapin tidak hanya menekankan aspek teknis
gerak, tetapi juga menjadi media internalisasi nilai-nilai budaya Melayu Riau. Nilai religius tercermin
dari sejarah Zapin sebagai media dakwah serta dari etika gerak yang menekankan kesopanan dan
keseimbangan. Pembina secara eksplisit mengaitkan gerak tari dengan nilai moral, seperti rendah hati,
tertib, dan menghormati sesama.

Nilai disiplin tampak dari pola latihan yang konsisten, tuntutan ketepatan gerak, serta
kepatuhan terhadap aturan latihan. Siswa dilatih untuk menghargai waktu, mengikuti instruksi, dan
bertanggung jawab terhadap peran masing-masing dalam kelompok.

Nilai kebersamaan dan kerja sama menjadi aspek dominan dalam pembelajaran Zapin Pecah 12. Karena
Zapin merupakan tari kelompok, siswa belajar bahwa keberhasilan pertunjukan tidak ditentukan oleh
individu, melainkan oleh keharmonisan kolektif.

Seorang siswa menyampaikan:

“Zapin mengajarkan kami untuk tidak menonjolkan diri sendiri. Semua harus sama, seirama, dan saling
mendukung.” (Wawancara Siswa, 2025)
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Selain itu, pembelajaran Zapin Pecah 12 berkontribusi pada pembentukan identitas budaya
siswa. Melalui kegiatan ini, siswa mengenal dan mengapresiasi budaya Melayu Riau sebagai bagian
dari jati diri mereka, khususnya di tengah lingkungan perkotaan yang multikultural.

Tabel 3: Temuan Utama Penelitian
Nilai Budaya yang

Aspek Pelestarian Bentuk Implementasi Ditransmisikan Dampak bagi Siswa
. . Pengenalan asal-usul Kesadaran budaya, Pemahaman budaya
Sejarah Zapin . . . .
Zapin pesisir-daratan identitas Melayu lokal
P laj Pecah 1- K
Struktur Gerak embelajaran Pecah 1 ete.raturan, Kedisiplinan gerak
12 secara bertahap keseimbangan
Latihan Kelompok Praktik tari Kebersamaan, kerja Solidaritas sosial
berkelompok sama
. Pent id . . -,
Pertunjukan entas sent dan acara Tanggung jawab sosial ~ Kepercayaan diri
sekolah
Refleksi Budaya Diskusi makna Zapin Nilai religius dan moral ~ Pembentukan karakter

3.2 Pembahasan

Penelitian ini mengungkap bahwa pelestarian Tari Zapin Pecah 12 pada konteks SMA Negeri 11
Pekanbaru merupakan wujud dinamika budaya yang berlangsung lintas ruang dan waktu, dari zona
asalnya di pesisir ke wilayah daratan perkotaan. Zapin, sebagai salah satu seni tari tradisional Melayu
Riau, lahir dari proses historis panjang yang berakar pada interaksi budaya masyarakat Melayu pesisir
dengan pengaruh Arab-Islam sejak abad pertengahan (Koentjaraningrat, 2009). Dalam tradisi Pesisir,
Zapin lebih difungsikan sebagai media religi dan sosial yang memadukan estetika, irama gambus, dan
makna dakwah, lalu berkembang menjadi pertunjukan seni kolektif yang menyebar ke wilayah
daratan, termasuk Pekanbaru, yang menjadi pusat pendidikan dan urbanisasi di Riau.

Secara etnografis, keberadaan Zapin dalam masyarakat pesisir dan daratan memiliki karakter
yang berbeda namun saling berkaitan. Di wilayah pesisir, Zapin tumbuh sebagai ekspresi budaya
kolektif yang terkait erat dengan kehidupan komunitas di lingkungan laut dan sungai; gerak, musik,
dan pola pertunjukan mencerminkan harmonisasi antara alam, nilai religius, dan fungsi sosial ritual.
Sementara itu, dalam konteks daratan seperti Pekanbaru, Zapin mengalami proses
recontextualization, yaitu transformasi makna dan fungsi dari ruang tradisional ke ruang pendidikan
formal tanpa mengabaikan nilai kultural dasarnya. Fenomena ini konsisten dengan konsep identitas
budaya sebagai entitas yang hidup dan berkembang bersama komunitasnya, yang terus
bertransformasi tetapi tetap mereproduksi nilai inti budaya yang membentuknya.

Transformasi ini muncul karena adanya kebutuhan adaptasi budaya terhadap kondisi sosial
baru. Pekanbaru, sebagai kota besar dan pusat pendidikan, menghadirkan ruang sosial yang berbeda
dengan masyarakat pesisir tradisional. Di kota ini, generasi muda tidak lagi hidup dalam komunitas
tradisional yang mempraktekkan Zapin secara turun-temurun, melainkan melalui institusi pendidikan
seperti sekolah. Sekolah dalam hal ini menjadi ruang etnografis baru, semacam forum sosial yang
menghubungkan generasi muda dengan warisan budaya mereka melalui pendekatan formal yang
sistematis dan dikondisikan oleh kurikulum ekstrakurikuler.

Dalam etnografi pendidikan, ruang sekolah tidak hanya sekadar tempat transfer ilmu
akademik, tetapi juga sebagai arena pembentukan identitas budaya dan sosial. Proses pelestarian
Zapin Pecah 12 di SMA Negeri 11 Pekanbaru memperlihatkan bagaimana sekolah memainkan peran
penting dalam mempertahankan keterkaitan siswa dengan tradisi nenek moyang di tengah arus
modernisasi. Sekolah memfasilitasi pengalaman belajar yang membawa siswa dari sekadar memahami
Zapin sebagai tarian tradisional menjadi memahami nilai filosofis, relasinya dengan ajaran Islam, serta
peran sosialnya dalam kehidupan masyarakat Melayu (Ulrahma & Erawati, 2025).

Transformasi konteks ini sejalan dengan konsep pelestarian budaya yang bersifat dinamis.
Intangible Cultural Heritage (ICH) atau warisan budaya takbenda, menurut UNESCO, mencakup
praktik dan ekspresi budaya yang diakui sebagai bagian dari identitas suatu komunitas melalui
interaksi sosial dan sejarahnya sendiri. Unsur ICH ini bersifat hidup dan terus disesuaikan oleh generasi
baru dalam merespons perubahan zaman, tanpa kehilangan fungsinya sebagai sumber identitas dan
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kontinuitas budaya. Dalam konteks Zapin Pecah 12, sekolah memfasilitasi proses living heritage
tersebut dengan menciptakan ruang sikap baru yang tetap menghormati nilai klasiknya.

Selain itu, pola sosial dan struktur masyarakat di daratan berbeda dengan masyarakat pesisir.
Di pesisir, Zapin berfungsi dalam berbagai upacara adat, perayaan panen, pernikahan, serta sebagai
sarana dakwah Islam yang menguatkan ikatan komunitas. Sedangkan di Pekanbaru, Zapin Pecah 12
dibingkai sebagai bagian dari pendidikan karakter dan pembelajaran seni budaya, sekaligus sebagai
strategi pelestarian yang terencana. Hal ini memperlihatkan adaptasi budaya melalui instrumen
pendidikan formal yang memberikan makna baru terhadap tradisi tanpa melucuti konteks historisnya.

Temuan ini saling melengkapi dengan studi lain yang menunjukkan bahwa pendidikan formal
memiliki peran strategis dalam memelihara seni tari tradisional melalui upaya pengajaran yang
sistematis, pelatihan, dan apresiasi nilai budaya tradisional di kalangan generasi muda. Misalnya,
pelestarian tari tradisional yang dilakukan melalui kegiatan pendidikan seni di sekolah terbukti mampu
menjaga kontinuitas praktik dan makna budaya tari, sekaligus memperkuat kecintaan siswa terhadap
warisan lokal (Nuraini, 2013). Penelitian terkait Zapin di SMAN 1 Kampar Timur juga menunjukkan
bahwa pelatihan terstruktur dalam pendidikan formal dapat meningkatkan apresiasi budaya, karakter
sosial, serta rasa bangga terhadap identitas lokal di kalangan siswa (Evadila et al., 2025; Syam &
Syefriani, 2025; Tantina & Erawati, 2022).

Proses pelestarian Zapin Pecah 12 di sekolah menegaskan bahwa budaya tidak hanya
diwariskan secara informal melalui keluarga atau komunitas, tetapi juga melalui struktur pendidikan
yang memfasilitasi pengalaman budaya. Eksistensi Zapin dalam pendidikan ekstrakurikuler
menggambarkan adaptasi budaya yang fleksibel dalam menghadapi globalisasi dan perubahan sosial
ekonomi. Siswa tidak hanya belajar menari, tetapi juga belajar sejarah seni, filosofi gerak, serta nilai
moral yang terkandung. Dengan demikian, proses ini memperluas rasa kepemilikan generasi muda
terhadap budaya mereka sendiri—bukan sekadar sebagai objek estetika, tetapi sebagai warisan
kehidupan sosial yang berarti.

Lebih jauh, pelestarian Zapin Pecah 12 dalam konteks pendidikan juga menunjukkan
hubungan antara budaya dan identitas kolektif. Identitas budaya dapat dipahami sebagai ikatan
emosional dan simbolik yang dimiliki individu terhadap praktik budaya yang dikaitkan dengan
komunitasnya. Ketika siswa diberi ruang untuk mempelajari Zapin sebagai bagian dari kehidupan
keseharian sekolah, mereka membentuk narasi baru tentang siapa mereka sebagai bagian dari
masyarakat Melayu Riau. Menurut penelitian lain yang mempelajari pelestarian tari tradisional melalui
pendidikan seni, keterlibatan siswa dalam pembelajaran tari ini membantu mereka memahami nilai
sosial dan estetika budaya, memperkuat keterikatan emosional terhadap identitas budaya mereka
sendiri (Ulrahma & Erawati, 2025; Fitriah et al., 2025).

Di samping itu, konteks pesisir—-daratan mencerminkan dimensi geografis budaya yang
penting. Masyarakat pesisir memandang Zapin sebagai ekspresi budaya yang melekat pada habitat
geografisnya—dekat dengan laut, sungai, dan jalur perdagangan maritim—yang memengaruhi gaya
gerak dan konteks sosialnya. Namun ketika Zapin diadopsi di wilayah daratan, seperti Pekanbaru,
bentuk perayaan budaya berubah karena ruang sosialnya tidak lagi dipengaruhi oleh karakter pesisir.
Pendidikan sekolah menyediakan konteks baru yang dipengaruhi oleh dinamika urban dan kebutuhan
generasi muda untuk memahami warisan budaya mereka melalui lensa pendidikan yang lebih formal.

Pengajaran Zapin Pecah 12 di sekolah menjadi bentuk cultural localization, yaitu adaptasi
budaya terhadap konteks baru tanpa kehilangan nilai inti. Proses tersebut bukan sekadar transplantasi
tradisi, melainkan transformasi. Dalam proses ini, nilai-nilai tradisional yang terkandung dalam Zapin—
seperti kesopanan, disiplin, kebersamaan, dan harmoni—dikontekstualisasikan ulang sehingga
relevan dengan kehidupan siswa yang hidup di lingkungan urban kontemporer. Hal ini menunjukkan
bahwa pelestarian budaya tidak hanya bergantung pada pelestarian bentuk tarian, tetapi juga
pelestarian nilai yang mendorong generasi penerus tetap relevan dengan tradisi mereka dalam
kehidupan modern.

Secara teoritis, temuan ini mendukung pendekatan antropologi pendidikan yang melihat
sekolah sebagairuang budaya strategis dalam mentransmisikan warisan budaya takbenda. Pendidikan
formal membuka peluang bagi pelestarian budaya melalui pengembangan pendekatan kurikulum,
pembelajaran terstruktur, dan pengalaman langsung siswa yang melibatkan aspek sosial serta estetika
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budaya. Hal ini penting karena pendidikan bukan hanya transformasi kognitif, tetapi juga transformasi
sosial dan budaya.

Hasil penelitian ini memperkuat pandangan Soedarsono (2002) bahwa seni pertunjukan
tradisional memiliki fungsi pendidikan sosial dan moral. Pembelajaran Zapin Pecah 12 menjadi media
internalisasi nilai religius, disiplin, dan kebersamaan secara kontekstual melalui pengalaman langsung.
Temuan ini selaras dengan Hallam et al. (2017) yang menegaskan bahwa pendidikan seni berbasis
praktik berkontribusi terhadap perkembangan sosial dan personal peserta didik.

Berdasarkan temuan penelitian, model konseptual pelestarian Tari Zapin Pecah 12 dapat
digambarkan sebagai berikut:

Budaya Zapin Melayu Riau (Pesisir-Daratan)

— Kegiatan Ekstrakurikuler Sekolah

— Proses Pembelajaran (Sejarah - Gerak — Praktik — Refleksi)
— Internalisasi Nilai Budaya (Religius, Disiplin, Kebersamaan)
— Pembentukan Karakter & Identitas Budaya Siswa

— Pelestarian Berkelanjutan

Model ini menunjukkan bahwa pelestarian Zapin tidak hanya bersifat artistik, tetapi juga
edukatif dan sosial, sehingga relevan dengan tujuan pendidikan karakter di sekolah menengah.

4. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa pelestarian Tari Zapin Pecah
12 melalui kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 11 Pekanbaru berlangsung secara terstruktur,
berkelanjutan, dan kontekstual. Proses pelestarian tidak hanya berorientasi pada penguasaan teknik
gerak tari, tetapi juga mencakup pemahaman sejarah, makna filosofis, dan nilai-nilai budaya Melayu
Riau yang terkandung dalam setiap ragam gerak Zapin Pecah 12.

Secara etnografis, pelestarian Zapin Pecah 12 di lingkungan sekolah merepresentasikan
dinamika perkembangan budaya Melayu Riau dari wilayah pesisir menuju wilayah daratan. Pekanbaru
sebagai pusat pendidikan dan urbanisasi menjadi ruang transformasi budaya, di mana seni Zapin tidak
lagi hanya hidup dalam komunitas tradisional, tetapi juga diinstitusionalisasikan melalui pendidikan
formal. Sekolah dalam konteks ini berperan sebagai ruang baru pewarisan budaya yang menjembatani
tradisi dan modernitas.

Pembelajaran Tari Zapin Pecah 12 dalam kegiatan ekstrakurikuler terbukti berfungsi sebagai
sarana pembelajaran budaya yang efektif. Melalui proses latihan berkelompok, siswa tidak hanya
mengembangkan keterampilan artistik, tetapi juga menginternalisasi nilai religius, disiplin,
kebersamaan, dan tanggung jawab sosial. Nilai-nilai tersebut berkontribusi pada pembentukan
karakter dan identitas budaya siswa, khususnya dalam menghadapi tantangan globalisasi dan
homogenisasi budaya.

Dengan demikian, kegiatan ekstrakurikuler Tari Zapin Pecah 12 di SMA Negeri 11 Pekanbaru
tidak hanya berperan dalam pelestarian seni tari tradisional Melayu Riau, tetapi juga menjadi model
pembelajaran budaya yang relevan dan bermakna dalam sistem pendidikan menengah.

Hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting bagi kebijakan pendidikan, khususnya
dalam pengembangan pendidikan seni dan budaya berbasis kearifan lokal di tingkat sekolah
menengah. Pertama, penguatan kebijakan pendidikan budaya lokal di sekolah. Pemerintah daerah dan
satuan pendidikan perlu menjadikan seni budaya daerah, seperti Tari Zapin Pecah 12, sebagai bagian
strategis dari program penguatan karakter peserta didik. Kegiatan ekstrakurikuler seni tradisional
perlu mendapat dukungan kebijakan yang jelas, baik dalam bentuk regulasi, pendanaan, maupun
penyediaan sumber daya manusia yang kompeten.

Kedua, integrasi pelestarian budaya dalam program ekstrakurikuler secara berkelanjutan.
Sekolah perlu merancang kegiatan ekstrakurikuler seni tari tidak hanya sebagai aktivitas tambahan,
tetapi sebagai program pembelajaran budaya yang terencana dan berkesinambungan. Hal ini
mencakup penyusunan kurikulum ekstrakurikuler yang memuat aspek sejarah, filosofi, praktik, dan
refleksi budaya, sehingga pelestarian seni tradisional tidak bersifat insidental.
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Ketiga, peningkatan kompetensi pendidik seni budaya. Pembina ekstrakurikuler dan guru seni
budaya perlu dibekali dengan kompetensi pedagogis dan kultural yang memadai, khususnya dalam
memahami konteks etnografis seni tradisional setempat. Pelatihan dan pendampingan bagi pendidik
seni berbasis budaya lokal menjadi penting agar proses pembelajaran tidak hanya berorientasi pada
keterampilan teknis, tetapi juga pada transmisi nilai budaya.

Keempat, penguatan peran sekolah sebagai pusat pelestarian budaya daerah. Sekolah dapat
berperan sebagai ruang publik budaya dengan melibatkan komunitas seni lokal, seniman Zapin, dan
lembaga adat dalam kegiatan pembelajaran dan pertunjukan. Kolaborasi antara sekolah dan
masyarakat ini akan memperkuat fungsi sosial seni tradisional serta memastikan keberlanjutan
pelestarian Zapin Melayu Riau.

Kelima, relevansi kebijakan pendidikan dalam menghadapi globalisasi budaya. Integrasi seni
tradisional dalam pendidikan formal melalui kegiatan ekstrakurikuler menjadi strategi penting untuk
menyeimbangkan pengaruh budaya global dengan penguatan identitas lokal. Kebijakan pendidikan
yang berpihak pada pelestarian budaya lokal akan membantu peserta didik memiliki akar budaya yang
kuat tanpa menutup diri terhadap perkembangan zaman. Secara keseluruhan, penelitian ini
menegaskan bahwa pelestarian Tari Zapin Pecah 12 melalui kegiatan ekstrakurikuler tidak hanya
merupakan tanggung jawab kultural, tetapi juga bagian integral dari kebijakan pendidikan yang
berorientasi pada pembentukan karakter, identitas, dan keberlanjutan budaya bangsa.
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